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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Semboyan adalah kalimat pendek yang dipakai sebagai pegangan hidup. Selain itu, semboyan juga dipakai

sebagai dasar, intisari, slogan dan motto dari suatu usaha bersama yang dapat membangkitkan semangat dan

menjadi ciri khas dari pemilik semboyan yang bersangkutan. Selain Bhinneka Tunggal Ika yang menjadi

semboyan bangsa Indonesia, tiap wilayah di Indonesia memiliki semboyannya masing masing. Pada tiap

wilayah, semboyan memakai bahasa daerahnya masing masing. Salah satunya adalah wilayah di Provinsi

Jawa Timur. Masyarakat di Provinsi Jawa Timur memakai bahasa Jawa dalam percakapan sehari-hari.

Beberapa kosakata bahasa Jawa mengadopsi bahasa Sanskerta dan Kawi. Hal ini memicu interpretasi dalam

memaknai semboyan. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pemaknaan pada semboyan

berbahasa Sanskerta dan Kawi di Provinsi Jawa Timur. Ada enam semboyan yang menggunakan bahasa

Sanskerta dan Kawi, selanjutnya akan dilakukan analisis dibantu dengan teori segitiga makna Ogden dan

Richards (1952) dan sumber referensi kamus Baoesastra Djawa (W.J.S Poerwadarminta, 1939), Kamus

Lengkap Jawa-Indonesia (Sutrisno Sastro Utomo, 2007), Kamus Sanskerta Indonesia (Purwadi dan Eko

Priyo Purnomo, 2008), Kamus Sanskerta Indonesia (Y. Agustirto Suroyudo, 2008), Kamus Kawi-Indonesia

(Y.B Suparlan, 1988), dan Kamus Kawi Indonesia (Wojowasito, 1989) akan digunakan untuk mencari

makna tiap kata pada teks semboyan.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

Slogan is a short sentence that is used to handle life. In addition, the semboyan is also used as the basis,

essence, slogan and motto of a joint venture that can arouse enthusiasm and become the hallmark of the

owner of the slogan in question. Besides Bhinneka Tunggal Ika, which is the motto of the Indonesian

people, each region in Indonesia has its own motto. In each region, the slogan uses the language of each

region. One of them is an area in East Java Province. Communities in East Java Province use Javanese in

everyday conversation. Some Javanese vocabulary adopted Sanskrit and Kawi. This triggers interpretation

in interpreting the slogan. Therefore, this study aims to explain the meaning of the Sanskrit and Kawi

slogans in East Java Province. There are six slogans that use Sanskrit and Kawi languages, further analysis

will be carried out assisted by the triangular theory of the meaning of Ogden and Richards (1952) and the

reference source of Djesastra Djawa dictionary (WJS Poerwadarminta, 1939), Complete Dictionary of Java-

Indonesia (Sutrisno Sastro Utomo, 2007) , Indonesian Sanskrit Dictionary (Purwadi and Eko Priyo

Purnomo, 2008), Indonesian Sanskrit Dictionary (Y. Agustirto Suroyudo, 2008), Kawi Indonesian

Dictionary (YB Suparlan, 1988), and Kawi Indonesian Dictionary (Wojowasito, 1989) to be used for look

for the meaning of each word in the text of the watchword.<i/>
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